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HALAMAN MOTTO 

 

“Dan jika kamu membalas (penyiksaan) mereka, balaslah sebanding dengan 

siksaan yang ditimpahkan kepadamu; tetapi jika kamu bersabar dan tabah, 

maka itulah yang terbaik” 

(Qur’an, 16 : 126) 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka jika kamu telah 

selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) 

yang lain” 

(Q.S.  Asy Syarh ayat 6-7) 

 

“Hidup tak lain adalah proses belajar, kegagalan demi kegagalan memberikan 

arti yang tak ternilai, karena hal itu adalah pengalaman yang tak dapat dibeli 

seketika, sehingga kita dapat memahami hal-hal yang belum kita mengerti” 

 

“The worst in the business world is the situation of no decision” 

(Napoleon) 

 

“Bukan masalah-masalahmu yang mengganggumu, tetapi cara Anda 

memandang masalah-masalah itu.Semuanya bergantung pada cara Anda 

memandang sesuatu” 

(Epictetus Compassion is the basic of all morality by Arthur Schopenhauer) 
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mas sam atas nasihat, masukan dan dukungan baik moril maupun 

material yang telah diberikan.  

 Buat temen  seperjuangan tugas akhir yang slalu setia membantu ku      

( Ipin, Subur dan Farhan).  
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Bibi, Agung, Ce2n dan Hade) yang senantiasa membantu dan yang 

selalu aq repotkan. 

 Sobat-sobatku yang ada diLampung yang selalu senantiasa memberi 

dukungan. 

 Semua teman-temanku di Teknik Sipil ’04 UMY yang tidak bisa 
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INTISARI 

 
 
Pelaksanaan pekerjaan pembetonan bila pekerjaan pengecoran tidak 

selesai, maka pengecoran harus dihentikan pada tempat-tempat yang tidak 
membahayakan konstruksi sesuai petunjuk tenaga ahli atau sesuai dengan 
gambar rencana. Hal ini menyebabkan terjadinya penghentian pengecoran di 
lapangan. Dalam hal ini penulis mencoba meneliti bagaimana terjadinya 
pengaruh kuat tarik beton pada pengecoran utuh dan pada pengecoran 
sambungan dengan menggunakan bahan Bonding Agent Nitobon PVA. 

Penelitian menggunakan mix design metode SNI dengan menggunakan 
nilai faktor air semen 0,43 serta menggunakan agregat kasar maksimum 20 mm, 
pengecoran sambungan penelitian ini adalah pengecoran antara beton lama dan 
beton baru dengan menggunakan sudut kemiringan 00, 300, 450, 600, 900. 

Hasil penelitian kuat tarik belah (splitting test) pengecoran sambung 
dengan menggunakan bonding agent Nitobon PVA mengalami penurunan sebesar  
23,007 % terhadap beton yang dicor secara utuh, kekuatan tertinggi pada beton 
sambung terdapat pada beton sambung dengan sambungan 300 kuat tarik belah 
(splitting test) betonnya mencapai 2,830 Mpa. Nilai kuat tarik rata-rata 
sambungan beton pada umur 28 hari yang menggunakan sudut sambungan 00, 
300, 450, 600, 900 dan pada beton pengecoran utuh berturut-turut adalah 2,715 
Mpa, 2,830 Mpa, 2,739 Mpa, 2,457 Mpa, 2,763 Mpa dan 3,679 Mpa. Sambungan 
termasuk bagian konstruksi beton untuk memberikan tempat pemberhentian 
pengecoran yang sesuai dan mudah pada tahapan konstruksi selanjutnya. 
 
 
Kata Kunci : Beton, sambungan, Bonding Agent, Nitobon PVA 

 
 
 
 
 
 
 

 
 


